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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model pelaporan yang dapat mengatasi 

keterbatasan pelaporan keuangan konvensional, yaitu model pelaporan  

intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan.  Secara khusus 

penelitian  ini bertujuan untuk : 1). Mengidentifikasi dan merumuskan definisi 

laporan intellectual capital, 2). Mengidentifikasi perlunya melaporkan intellectual 

capital, dan 3). Mengembangkan model pelaporan intellectual capital sebagai 

pelengkap laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretatif 

atau pendekatan kualitatif.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data sekunder dan primer, dengan teknik pengumpulan data dokumentasi 

dan focus group discussion (FGD). Permasalahan penelitian dipecahkan dengan 

teknik content analysis dan analisis komparasi. Laporan intellectual capital 

didefinisikan sebagai media yang digunakan untuk melaporkan pengetahuan 

organisasi, pengelolaannya serta potensi perbaikan yang dapat dilakukan, untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan strategi organisasi. Intellectual 

capital perlu dilaporkan untuk menghindarkan kerugian bagi pemegang saham 

kecil, menghindarkan terjadinya insider trading, menurunkan volatilitas dan 

menghindari penilaian yang keliru atas perusahaan, serta menurunkan biaya 

modal. Dengan melaporkan intellectual capital, akan membantu organisasi 

memformulasikan strategi bisnis,  mengembangkan indikator kinerja kunci untuk 

mengevaluasi pelaksanaan strategi, membantu dalam evaluasi merger dan 

akuisisi, khususnya untuk menentukan harga yang dibayar oleh perusahaan yang 

mengakuisisi,  menghubungkan intellectual capital dengan rencana insentif dan 

kompensasi, mengkomunikasikan intellectual capital organisasi kepada 

stakeholder eksternal, menutup gap antara nilai buku dan nilai pasar, 

menyediakan informasi yang lebih baik mengenai nilai sesungguhnya organisasi, 

dan mengurangi asimetri informasi.  Model pelaporan intellectual capital sebagai 

pelengkap laporan keuangan yang dihasilkan dalam penelitian ini meliputi enam 

tahapan, yaitu: 1).  Persiapan, 2).  Analisis intellectual capital, 3).  Pengukuran 

intellectual capital, 4).  Evaluasi intellectual capital, 5).  Pengkomunikasian 

intellectual capital, dan 6).  Pengelolaan intellectual capital. 

 

Kata kunci: model,  pelaporan, intellectual capital, pelengkap laporan keuangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

 Dalam knowledge economy, masa depan dan prospek organisasi akan 

tergantung pada bagaimana kemampuan manajemen mendayagunakan the hidden 

value (nilai-nilai yang tidak tampak) dari aset intangiblenya (M.Ikhsan, 2004). 

Organisasi harus  mampu mendefinisikan, mengelola, mengukur, menguasai, dan 

mengevaluasi pengetahuan, karena pengetahuan merupakan faktor kunci 

keberhasilan bisnis dalam knowledge economy. Bentuk pengetahuan yang relevan 

dalam knowledge economy adalah intellectual capital. Intellectual capital 

merupakan faktor dominan dalam penilaian suatu perusahaan pada sebagian besar 

perusahaan, terutama untuk perusahaan-perusahaan high technology dan 

professional service (Pike, Rylander & Ross, 2002). Fakta menunjukan banyak 

perusahaan tanpa aset fisik besar, namun mengandalkan diri pada inovasi yang 

dimiliki, seperti pada industri kecil dan menengah serta perusahaan TI.   

 Meskipun disadari peran penting intangible asset bagi organisasi, namun 

perusahaan di Indonesia masih menggunakan akuntansi keuangan tradisional dan 

metode pengukuran kinerja yang menekankan pada tangible asset. Perubahan 

lingkungan ekonomi pada era knowledge based-industry belum direspon secara 

memadai karena standar akuntansi yang ada belum mampu menangkap dan 

melaporkan investasi yang dikeluarkan untuk memperoleh sumber daya non fisik 

dan hanya terbatas pada intellectual property. Pengeluaran investasi non fisik 

masih dicatat sebagai biaya bukan dilaporkan sebagai aset atau sumber daya 

perusahaan yang nantinya akan mendatangkan future economic benefits.  Bahkan, 

seringkali sebagian besar pengambil keputusan di dalam organisasi kurang 

memiliki kemampuan mendayagunakan intangible asset secara tepat dan optimal 

agar mampu memberikan nilai tambah kepada organisasi.  Praktek yang umum 

terjadi adalah intangible asset yang terdapat dalam organisasi disusutkan nilainya 

secara perlahan-lahan (dideplesikan) dari tahun ke tahun karena intangible asset 

tersebut dipandang semakin tidak memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai 
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bagi organisasi (M. Ikhsan, 2004).  Oleh karenanya, perlu dikembangkan model 

pelaporan baru, yaitu pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan 

keuangan yang terpisah dari laporan keuangan konvensional yang dapat 

menjelaskan nilai lebih yang dimiliki perusahaan.    

 

1.2  Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Terjadinya perubahan proses bisnis, munculnya berbagai pemahaman baru 

mengenai proses produksi, peran konsumen dan pandangan-pandangan 

perusahaan terhadap peran penting sumber daya manusia telah berdampak pada 

pelaporan keuangan.  Pelaporan keuangan yang berfokus pada kinerja keuangan 

perusahaan seringkali dianggap kurang memadai sebagai suatu pelaporan kinerja 

perusahaan (Yudianti, 2000).  Terdapat hal lain yang perlu disampaikan kepada 

para pengguna pelaporan keuangan yang dapat menjelaskan nilai lebih yang 

dimiliki perusahaan. Saat ini sistem pelaporan keuangan tidak mampu 

menjelaskan sumber daya baru seperti hubungan yang secara internal digerakan 

oleh aset dan pengetahuan (Mouritsen, Bukh & Marr, 2004). Neraca yang 

dihasilkan dari akuntansi konvensional beserta dengan instrumen-instrumen 

pengendaliannya dirasakan telah kehilangan nilainya, karena intellectual capital, 

seperti pengetahuan, proses internal, dan struktur bernilai tambah yang sangat 

penting dalam hubungannya dengan pelanggan dan rekan bisnis tidak 

dipertimbangkan lebih jauh.  Ketidakmampuan sistem pelaporan keuangan dalam 

menjelaskan sumber daya baru tersebut dikarenakan, standar akuntansi keuangan 

yang ada hingga saat ini belum mampu menangkap dan melaporkan investasi 

yang dikeluarkan untuk memperoleh sumber daya non fisik dan hanya terbatas 

pada intellectual property.   

 Tidak dapat dilaporkannya intellectual capital dalam laporan keuangan 

sebagaimana ditentukan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), disebabkan 

oleh kendala pengakuan aktiva. Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan 

Penyajian Laporan Keuangan Paragraf 89 disebutkan bahwa aktiva diakui dalam 

neraca kalau besar kemungkinan bahwa manfaat ekonominya di masa depan 

diperoleh perusahaan dan aktiva tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat 
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diukur dengan andal.  Berbagai hasil penelitian menunjukan bahwa intellectual 

capital berhubungan dengan kinerja organisasi (Bontis, Keow, Ricahardson, 

2000; Riahi-Belkaoiu, 2003; Firer dan Williams, 2003; Partiwi, 2005; Partiwi & 

Sabeni, 2005; Sunarta & Partiwi, 2007; Partiwi, 2010).  Dengan kata lain, 

intellectual capital pada dasarnya memiliki manfaat ekonomi di masa depan, dan 

dengan demikian juga memenuhi salah satu kriteria pengakuan sebagai aktiva.  

Namun, dikarenakan ketiadaan kesepakatan mengenai bagaimana mengukur nilai 

intellectual capital dengan andal hingga saat ini, menyebabkan intellectual capital 

belum dapat disajikan dalam laporan keuangan.  Padahal pelaporan aset intangible 

kepada pelanggan, rekan bisnis, dan investor secara sistematis menjadi faktor 

kritis keberhasilan dalam konteks proses globalisasi (Mertins, Alwert, Will, 

2006).   

Uraian di atas menunjukan kondisi yang kontradiktif. Di satu sisi 

intellectual capital memberikan nilai lebih bagi perusahaan dan agar perusahaan 

dapat mencapai keunggulan kompetitif, nilai tersebut harus disampaikan kepada 

para stakeholder, sedangkan di lain sisi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

saat ini digunakan sebagai dasar penyusunan laporan keuangan tidak 

memungkinkan untuk melaporkan intellectual capital dalam laporan keuangan.  

Oleh karenanya, dengan mempertimbangkan nilai yang diberikan oleh intellectual 

capital bagi perusahaan, maka intellectual capital perlu disajikan dalam suatu 

laporan intellectual capital tersendiri, terpisah dari laporan keuangan 

konvensional yang  disampaikan kepada para stakeholder untuk menjelaskan nilai 

lebih yang dimiliki perusahaan yang tidak terefleksi di laporan keuangan 

konvensional. Laporan intellectual capital merupakan laporan pelengkap dan 

bersifat voluntary dari laporan keuangan konvensional yang bersifat mandatory. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki urgensi untuk 

dilakukan karena ketidakmampuan standar akuntansi keuangan yang saat ini ada 

untuk melaporkan intellectual capital dalam laporan keuangan karena belum 

adanya pengukuran yang andal untuk intellectual capital. Padahal pengukuran 

intellectual capital penting untuk dilakukan karena 1).  pengukuran akan 

memberikan dasar penilaian perusahaan, 2). pengukuran akan menstimulasi 
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perhatian manajemen pada sesuatu yang penting, dan 3).  pengukuran juga dapat 

digunakan sebagai justifikasi aktivitas yang berhubungan dengan investasi 

intellectual capital sehingga dapat digunakan untuk meyakinkan manajemen 

puncak mengenai nilai dan kegunaan intellectual capital (Skyrme & Amidon, 

1998).  Ketidakmampuan sistem pengukuran saat ini untuk mengukur intellectual 

capital menyebabkan intellectual capital belum dapat dilaporkan dalam laporan 

akuntansi konvensional. Hal ini menunjukan bahwa informasi akuntansi 

konvensional hanya bisa melaporkan realisasi transaksi masa lalu dan bersifat 

backward looking information. Padahal untuk dapat digunakan sebagai alat 

pengambilan keputusan, informasi akuntansi harus bersifat forward looking 

information dan dapat digunakan untuk memprediksi masa depan perusahaan.  

Menurut Baruch Lev (1999) dengan tidak diungkapkannya investasi dalam 

intangible asset akan mengakibatkan terjadinya asimetri informasi, yaitu: 1).  

tingginya biaya modal untuk perusahaan yang intensif pengetahuan dalam tahap 

awal, 2). terjadinya undervaluation terhadap harga saham secara sistematik oleh 

investor untuk perusahaan yang intensif asetnya intangible, 3).  terjadi kesalahan 

penilaian terhadap nilai tambah yang diciptakan oleh perusahaan antara manajer 

dengan karyawan ahli, 4). terjadi penurunan secara terus menerus terhadap 

kegunaan laporan keuangan, karena informasi keuangan yang ada tidak 

memberikan informasi yang akurat, 5). terjadi manipulasi laporan keuangan 

dengan menggunakan intangible asset, karena intangible asset dinilai terlalu 

rendah di neraca.       

Menyikapi kondisi tersebut, pelaksanaan penelitian tahun kedua ini akan 

mengembangkan model laporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan 

keuangan yang dapat menunjukan nilai lebih yang dimiliki perusahaan kepada 

stakeholder yang sebelumnya tidak tercover dalam laporan keuangan 

konvensional. Laporan intellectual capital ini nantinya bersifat voluntary.   
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Teori yang Mendasari Pemikiran Intellectual Capital 

 Terdapat beberapa teori yang mendasari pemikiran intellectual capital, 

antara lain resource based theory, human capital theory, dan resource dependency 

theory. Resource based theory dikembangkan Penrose (1959), memandang 

perusahaan merupakan kumpulan berbagai sumber daya heterogen, tidak 

homogen, jasa produktif yang tersedia berasal dari sumber daya perusahaan yang 

memberikan karakter unik bagi tiap-tiap perusahaan. Becker (1964) 

mengembangkan human capital theory dengan mengemukakan investasi dalam 

pelatihan dan untuk meningkatkan human capital penting sebagai investasi dari 

bentuk-bentuk modal lainnya.  Skill, pengalaman, dan pengetahuan memiliki nilai 

ekonomi bagi organisasi karena hal tersebut memungkinkan untuk produktif dan 

dapat beradaptasi.  Dalam human capital theory, faktor-faktor kontekstual seperti 

kondisi pasar, serikat kerja, strategi-strategi bisnis, dan teknologi adalah penting 

karena dapat mempengaruhi biaya-biaya sehubungan dengan pendekatan 

alternatif untuk menggunakan pengelolaan sumber daya manusia untuk 

meningkatkan nilai human capital organisasi dan nilai return yang diantisipasi, 

seperti pencapaian produktivitas (Russel, Colella & Bobko, 1993). 

 Pfeffer dan Salancik (1978) mengemukakan resource-dependence theory 

dengan berfokus terutama pada hubungan simbiotik antara organisasi dan sumber 

daya lingkungannya. Organisasi secara berkelanjutan mencari sumber daya dari 

lingkungannya agar survive.  Agar dapat memperoleh sumber daya tersebut, 

organisasi berinteraksi dengan entitas organisasi lain dalam lingkungannya yang 

mengendalikan sumber daya (Pfeffer & Salancik, 1978).   

 

2.2  Intangible 

Secara umum intangible dibagi ke dalam intangible property atau 

intangible resources (Myers, 1996). Intangible property terdiri aset yang 

dilindungi hukum (paten, trademark, trade secret, software komputer), sedangkan 
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intangible resources cenderung untuk memelihara proses pekerjaan, pengetahuan 

pegawai dan aktivitas-aktivitas research and development (R&D). Intangible juga 

dibagi ke dalam tiga bentuk yaitu pengetahuan (mengenai produk, proses, dan 

sebagainya), kekuatan pasar perusahaan beroperasi (organisasi distribusi, paten, 

brand, dan sebagainya), dan kekuatan internal organisasi perusahaan (prosedur, 

struktur, dan komunikasi) (Vosselman, 1992). Sveiby (1989) mengemukakan 

bahwa invisible balance sheet terdiri dari manusia (human), pasar (market) dan 

modal struktural (structural capital).  

 Menurut International Accounting Standard Committee (IASC) (1998) 

kriteria agar intangible diakui sebagai aset adalah bahwa  tanpa hakekat fisik, 

harus dapat diidentifikasi (identifiable), dapat dikendalikan (controllable), dan 

dapat dibedakan dari goodwill perusahaan (distinguishable). IASC (1998) 

menyatakan bahwa untuk dapat diakui sebagai intangible asset harus dapat 

mendatangkan future economic benefit ke perusahaan, dan biaya atas aset tersebut 

harus dapat diukur secara reliable.  

 

2.3  Intellectual Capital 

 Intellectual capital bersifat elusive, tetapi sekali ditemukan dan 

dieksploitasi akan memberikan organisasi basis sumber baru untuk berkompetisi 

dan menang (Bontis, 1996). Intellectual capital adalah istilah yang diberikan 

untuk mengkombinasikan intangible asset dari pasar, property intelektual, 

infrastruktur dan pusat manusia yang menjadikan suatu perusahaan dapat 

berfungsi (Brooking, 1996). Intellectual capital merupakan materi intelektual 

(pengetahuan, informasi, property intelektual, pengalaman) yang dapat digunakan 

untuk menciptakan kekayaan (Stewart, 1997) dan merupakan pengejaran 

penggunaan efektif dari pengetahuan (produk jadi) sebagaimana beroposisi 

terhadap informasi (bahan mentah) (Bontis, 1998) dan dianggap sebagai suatu 

elemen nilai pasar perusahaan dan juga market premium (Olve,  Roy & Wenter, 

1999). 

 Pada perusahaan-perusahaan yang sebagian besar asetnya berbentuk 

intellectual capital, ketiadaan informasi tersebut dalam laporan keuangan akan 
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menyesatkan, karena akuntansi bukan hanya menyajikan apa yang penting dan 

tidak penting, tetapi juga akan mempengaruhi kebijakan perusahaan.  Sehingga, 

laporan keuangan juga harus dapat mencerminkan adanya intangible asset dan 

nilai yang diakuinya.  Dengan adanya perbedaan yang besar antara nilai pasar dan 

nilai yang dilaporkan akan membuat laporan keuangan menjadi tidak berguna 

bagi pengambilan keputusan.  Elemen intellectual capital dikemukakan oleh 

Brooking, Roos, Stewart dan Bontis dalam Tabel 2.1.  dan oleh IFAC (1998) 

dalam Tabel 2.2.  

Tabel 2.1 Perbandingan Konsep Intellectual Capital  

Menurut Beberapa Peneliti 
Brooking (UK) Roos (UK) Stewart (USA) Bontis (Canada) 

Human-Centered 

Assets 

Skills, abilities and 

expertise, problem-

solving abilities and 

leadership styles 

Human Capital 

Competence, attitude, 

and intellectual agility 

Human Capital 

Employees are an 

organisation’s most 

importance asset 

Human Capital 

The individual-level 

knowledge that each 

employee possesses 

Infrastucture Assets 

All the technologies, 

processes and 

methodologies that 

enable company to 

function 

Organisational 

Capital 

All organizational, 

innovation, processes, 

intellectual property, 

and cultural assets 

Structural Capital 

Knowledge embedded 

in information 

technology 

 

Structural Capital 

Non-human assets or 

organizational 

capabilities used to 

meet market 

requirements 

Intellectual Property 

Know-how, 

trademarks and 

patents 

Renewal and 

Development Capital 

New patents and 

training efforts 

Structural Capital 

All patents, plans and 

trademarks 

Intellectual Property 

Unlike, IC, IP is a 

protected asset and 

has a legal definition 

Market Assets 

Brands, customers, 

customer loyalty and 

distribution channels 

 

Relational Capital 

Relationship which 

include internal and 

external stakeholders 

Customer Capital 

Market information 

used to capture and 

retain customers 

Relational Capital 

Customer capital is 

only one feature of the 

knowledge embedded 

in organizational 

relationship 

Sumber : Bontis et al (2000) 
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Tabel 2.2. Klasifikasi Intellectual Capital 
Human Capital Relational (Customer) Capital Organisational (Structural 

Capital) 

a. know-how 

b. pendidikan 

c. vocational qualification 

d. pekerjaan dihubungkan 

dengan pengetahuan 

e. penilaian psychometric 

f. pekerjaan dihubungkan 

dengan kompetensi 

g. semangat entrepreneurial, 

jiwa inovatif, kemampuan 

proaktif dan reaktif, 

kemampuan untuk berubah 

a. brand 

b. konsumen 

c. loyalitas konsumen 

d. nama perusahaan 

e. backlog orders 

f. jaringan distribusi 

g. kolaborasi bisnis 

h. kesepakatan lisensi 

i. kontrak-kontrak yang 

mendukung 

j. kesepakatan franchise 

Intellectual Property 

a. paten 

b. copyrights 

c. design rights 

d. trademarks 

e. service marks 

Infrastructure Assets 

a. filosofi manajemen 

b. budaya perusahaan 

c. sistem informasi 

d. sistem jaringan 

e. hubungan keuangan 

Sumber : IFAC (1998) 

 Intellectual capital dapat digunakan untuk  value creation (dari human 

capital) dan value extraction (dari intellectual asset, termasuk intellectual 

property) (Harrison & Sullivan, 2000). Tidak dipahaminya intellectual capital 

dapat menimbulkan konsekuensi-konsekuensi buruk pada seluruh tingkatan 

(Starovic & Marr, 2003). Jika perusahaan tidak memahami bagaimana nilai 

dihasilkan, dapat membawa kepada ketidakefisienan alokasi sumber daya, yang 

berarti perusahaan tidak secara penuh memahami model bisnisnya, sehingga tidak 

dapat menilai nilai dari kesempatan bisnis mendatang. Dalam skala yang lebih 

luas, hal tersebut dapat membawa perilaku pasar menyimpang, jika pasar tidak 

memiliki informasi yang mereka butuhkan melalui “official channels” mereka 

sehingga terpaksa untuk menggunakan rumor dan spekulasi yang akan membawa 

kepada volatility. Lebih jauh, ketiadaan pemahaman mengenai intellectual capital 

oleh para pelaku pasar memberikan kontribusi terhadap kegagalan pasar yang 

spektakuler dalam beberapa tahun terakhir (Holland, 2002).  Selama suatu 

informasi relevan dan tepat waktu, maka informasi tambahan dapat membantu 

investor untuk menilai potensi perusahaan bagi earning mendatang, dan menjaga 

kestabilan harga saham, yang selanjutnya akan menurunkan risiko-risiko yang 

dihubungkan dengan perusahaan dan menghasilkan cost of capital yang rendah.  

Meskipun terdapat sedikit keraguan untuk melihat aset diluar yang dilaporkan di 

laporan keuangan, namun hal tersebut dapat digunakan secara kritis oleh tiap-tiap 

organisasi secara keseluruhan maupun sebagian untuk penciptaan nilai. 



9 
 

2.4  Perkembangan Pemikiran Pengukuran Intellectual Capital 

Ketiadaan konsep pengukuran yang dapat diterima umum, menyebabkan 

hingga sekarang intellectual capital tidak dapat disajikan dalam neraca yang 

dihasilkan oleh akuntansi konvensional.  Beberapa peneliti telah berusaha 

mengembangkan konsep pengukuran intellectual capital seperti berikut ini. 

Tabel 2.3 Perkembangan Pemikiran Pengukuran Intellectual Capital 
Tahun Pemikiran Pengukuran Intellectual Capital 

1985 Perusahaan asuransi Skandia menerbitkan intellectual capital report yang 

ditujukan untuk pihak internal perusahaan. 

1992 Arthur Andersen menyarankan penggunaan metode market based, economic 

based, hybrid based untuk menilai aktiva tak berwujud. 

 Kaplan dan Norton memperkenalkan balance scorecard untuk mengukur kinerja 

perusahaan dengan melihat empat persepektif (keuangan, pelanggan, proses 

internal, dan pertumbuhan dan pembelajaran) 

1994 Jac Fitz-Enz memperkenalkan human capital intelligence 

 Skandia menerbitkan visualizing intellectual capital in Skandia 

1995 Johan Roos, Goran Roos, Nicolas C. Dragonetti, dan Leif Edvinsson 

memperkenlkan IC index. 

1996 Annie Brooking memperkenalkan technologi broker. 

 Nick Bontis menganjurkan penggunaan citation weighted patents (FM, Scherer, 

mid. 1960) untuk mengukur intellectual capital 

 Johanssons memperkenalkan human resource costing and accounting. 

1997 Thomas Stewart menyarankan penggunaan Tobin’s Q, market to book ratio, 

calculated intangible value. 

 Karl-Eric Sveiby memperkenalkan intangible asset monitor. 

 Ante Pulic memperkenalkan value added intellectual capital (VAIC). 

 Leif Edvinsson dan Malone memperkenalkan Skandia Navigator. 

1998 David Luthy menyarankan penggunaan calculated intangible value dan market 

to book ratio. 

 Ken Standfield memperkenalkan investor assigned market value (IAMV). 

 Nash H. memperkenalkan penggunaan accounting for the future (AFTF). 

 Mc. Person memperkenalkan penggunaan inclusive valuation methodology. 

1999 Nick Bontis menyarankan penggunaan Tobin’s Q, management value added, 

economic value added. 

 Ken Standfield memperkenalkan penggunaan knowcorp. 

 Baruch Lev memperkenalkan penggunaan knowledge capital earning. 

 Daniel J. Knight memperkenalkan penggunaan balance performance 

measurement system yang merupakan pengembangan dari balance scorecard. 

2000 Adriessendan Tiesse (KPMG) memperkenlkan the value explore. 

 Patrick Sullivan memperkenalkan intellectual assets valuation. 

 Andersen R. dan Mc. Lean R. memperkenalkan total value creation (TVC). 

 Baruch lev memperkenalkan value chain score card 

Sumber : Tjiptohadi dan Agustine, 2011 

 

2.5  Studi Pendahuluan yang Sudah Dilaksanakan 

Hingga saat ini, dari literatur maupun hasil penelitian, kebanyakan peneliti 

(Stewart, 1997; Sveiby, 1998; Roos et al, 1997) baru membahas tentang 
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pengukuran intellectual capital.  Sedangkan bagaimana pelaporan intellectual 

capital disusun, masih jarang dibahas.  Seperti halnya dengan pengukuran 

intellectual capital, pelaporan intellectual capital juga belum dibuatkan standar 

khusus.  Beberapa peneliti (Bontis, 2000; Sveiby, 1998; Mouritsen et al, 2000; 

Roos et al, 1997) menyarankan untuk melakukan pelaporan keuangan ke dalam 

dua bentuk, yaitu laporan keuangan yang lama dalam ukuran moneter ditambah 

dengan laporan khusus tentang intellectual capital dengan ukuran non moneter.  

Bontis et al (1999) menyatakan bahwa: 

“Adding a flow perspective to the stock perspective is akin to adding a profit and 

loss statement to a balance sheet in accounting.  The two perspectives combined 

(or the two reporting tools, in the case of accounting) provide much more 

information than any single one alone.  At the same time, intellectual capital flow 

reporting presents some additional challenges in terms of complexity”. 

Hingga saat ini, badan akuntansi internasional, seperti International Federation of 

Accountants (IFAC), International Accounting Standards Committee (IASC), 

Society of Management Accountants of Canada (SMAC) juga sedang melakukan 

pengujian terhadap kerangka kerja pengelolaan dan pelaporan intellectual capital. 

 Penelitian terhadap pelaporan intellectual capital dilakukan Guthrie dan 

Petty (2000) dengan melakukan penelitian terhadap 20 perusahaan di Australia 

yang telah terdaftar pada bursa efek (Satyo, 2000; Mouritsen et al, 2000).  Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa porsi pengungkapan setiap elemen intellectual 

capital adalah 30% indikator digunakan untuk mengungkapkan human capital, 

30% organizational capital (internal structure) dan 40% customer capital 

(external structure).  Guthrie dan Petty (2000) dalam Tjiptohadi dan Agustine 

(2011) menunjukan: a). pengungkapan intellectual capital mayoritas (95%) 

disajikan terpisah dan tidak ada yang disajikan dalam angka atau kuantitatif, yang 

menunjukan bahwa intellectual capital sulit untuk dikuantifikasikan, b). 

pengungkapan mengenai modal eksternal lebih banyak dilakukan perusahaan, c). 

pelaporan dan pengungkapan intellectual capital dilakukan masih secara sebagian 

dan belum menyeluruh, dan d). secara keseluruhan perusahaan menekankan 

bahwa intellectual capital merupakan hal penting untuk menuju sukses dalam 
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menghadapi persaingan masa depan.  Namun hal tersebut belum dapat 

diterjemahkan dalam suatu pesan yang solid dan koheren dalam laporan tahunan.  

Penelitian mengenai pembuatan laporan intellectual capital dilakukan oleh 

PN Bukh dan HT Larsen serta Jan Mouritsen, yang merupakan proyek yang 

dilaksanakan selama tiga tahun oleh The Danish Agency for Development of 

Trade and Industry, Copenhagen Business School, University of Aarhus dan 

Arthur Andersen dengan 19 perusahaan di Denmark.  Proyek bertujuan untuk 

membantu membuat laporan intellectual capital tahun 1998 dan 1999 yang 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi perusahaan.  Penelitian tersebut membuat 

kerangka kerja untuk menganalisis dan menginterpretasikan laporan intellectual 

capital.  Kerangka kerja tersebut dibagi dalam tiga model, yaitu (Mouritsen et al, 

2001): 1). an analytical model, 2). presentation model, dan 3). the management 

model.   

Salah satu perusahaan yang atas inisiatifnya sendiri menyampaikan informasi 

intellectual capital sebagai suplemen laporan keuangan tahunannya dari tahun 

1994 adalah The Skandia Navigator, perusahaan jasa keuangan yang berdomisili 

di Swedia.  Suplemen tersebut diberi judul Visualizing Intellectual Capital in 

Skandia.  Isi suplemen tersebut berupa diagram, tabel, dan grafik yang 

menggambarkan pengelolaan dan nilai intellectual capital yang dimiliki 

perusahaan yang digambarkan sebagai sebuah taksonomi pelaporan intellectual 

capital.  Pelaporan disampaikan secara menarik dan mudah dibandingkan dari 

waktu ke waktu karena disajikan dua tahun berturut-turut untuk membantu 

pembaca pelaporan memberikan penilaian perkembangan kinerja perusahaan 

berhubungan dengan intellectual capitalnya.  Salah satu perusahaan anak 

perusahaan The Skandia Navigator, yaitu perusahaan asuransi DIAL 

menggunakan pengukuran dalam pelaporan keuangannya (Skyrme & Amidon, 

1999): a).  Ukuran keuangan, pendapatan premi per karyawan, persentase nilai 

investasi dari total biaya, persentase biaya pengembangan bisnis dari total biaya, 

b).   Ukuran konsumen, persentase akses telepon, indeks kepuasan konsumen, c). 

Ukuran manusia, banyaknya training (hari/tahun), c). Ukuran proses, persentase 

jumlah karyawan di bagian teknologi informasi dibandingkan jumlah seluruh 
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karyawan.  Premi asuransi bruto per karyawan, dan d). Ukuran perbaikan dan 

inovasi,  peningkatan pendapatan premi, produk baru. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

 Dalam Statement of Financial Concept No. 1 dikemukakan bahwa terdapat 

keterbatasan informasi yang disajikan dalam pelaporan keuangan yang ada saat 

ini, seperti sifatnya yang umum, kuantitatif, historis, dinyatakan dalam unit 

moneter, serta sarat dengan taksiran.  Padahal perusahaan perlu menyampaikan 

informasi yang menjelaskan nilai lebih yang dimilikinya kepada para pengguna 

pelaporan keuangan. Nilai lebih yang dimiliki perusahaan dapat berbentuk 

inovasi, penemuan baru, pengetahuan, keterampilan sumber daya manusia, 

pengetahuan konsumen, relasi dengan konsumen, dan sebagainya.  Perusahaan 

seringkali mengalami kesulitan ketika akan menyajikan nilai lebih tersebut ke 

stakeholder karena ketiadaan standar akuntansi yang mengaturnya. Akibatnya, 

nilai lebih yang dimiliki perusahaan tersebut tidak diketahui oleh stakeholder, 

bahkan seringkali perusahaan sendiri tidak menyadari dan mengetahui bahwa 

memiliki nilai yang merupakan keunggulan perusahaan tersebut.  Ini disebabkan 

karena nilai lebih tersebut tidak berwujud, tidak mudah untuk melakukan 

pengelolaannya dan masih sulit untuk diukur.   

 Menyikapi adanya keterbatasan pelaporan keuangan saat ini, penelitian ini 

secara umum bertujuan untuk menemukan model pelaporan yang dapat mengatasi 

keterbatasan pelaporan keuangan konvensional, yaitu model pelaporan  

intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan, yang dapat digunakan 

untuk menyajikan nilai lebih yang dimiliki perusahaan.  Pada tahun pertama 

pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan identifikasi dan perumusan definisi 

laporan intellectual capital, identifikasi perlunya melaporkan intellectual capital, 

dan mengembangkan draft model pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap 

laporan keuangan.  Berdasarkan pada hasil pelaksanaan hibah penelitian tahun 

pertama tersebut, maka pada pelaksanaan tahun kedua hibah penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan model pelaporan intellectual capital sebagai 

pelengkap laporan keuangan.   
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3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam menyusun Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) sehubungan dengan keberadaan intellectual capital atau 

menyusun pedoman penyusunan laporan intellectual capital.  Hasil penelitian ini 

juga dapat digunakan oleh perusahaan untuk menyajikan nilai lebih perusahaan 

yang saat ini tidak dapat disajikan dalam laporan keuangan konvensional. 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretatif atau pendekatan 

kualitatif, dengan menerapkan metode penelitian kepustakaan (library research).  

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang menekankan pada pustaka sebagai 

obyek studi.  Penelitian kepustakaan dilakukan dengan menelaah gagasan para 

pakar (pakar lain), konsepsi yang telah ada, aturan (rule) yang mengikat obyek 

ilmu beserta profesinya.  Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis sesuatu 

masalah yang menjadi topik penelitian atau konsepsi tersebut.  Masalah yang akan 

dianalisis dan menjadi topik dalam penelitian ini adalah model pelaporan 

intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan.  Pendekatan ini sangat 

sesuai untuk kondisi Indonesia karena masih terbatasnya perusahaan yang 

mengimplementasikan intellectual capital.   

 
4.2  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, 

yaitu dari buku, jurnal atau dokumen tertulis lainnya.  Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan focus group 

discussion (FGD).  Dokumen yang digunakan adalah berbentuk karya, yaitu hasil-

hasil penelitian mengenai intellectual capital dan publikasi dari ikatan profesi, 

yaitu Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam bentuk Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK). FGD adalah teknik pengumpulan data yang umumnya dilakukan dalam 

penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna sebuah tema menurut 

pemahaman sebuah kelompok.  Teknik ini digunakan untuk mengungkap 

pemaknaan dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada 

suatu permasalahan tertentu.  FGD juga dimaksudkan untuk menghindari 

pemaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap fokus masalah yang sedang 

diteliti.  Dalam penelitian ini, FGD digunakan untuk merumuskan merumuskan 

model pelaporan intellectual capital dan menguji model yang telah berhasil 

dikembangkan. 
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4.3  Teknik Analisis Data 

Permasalahan penelitian dipecahkan dengan menggunakan teknik content 

analysis.  Dalam teknik ini diperlukan data untuk menjawab setiap tahap 

penelitian, kemudian dilakukan content analysis terhadap data tersebut untuk 

menjawab atau mendeskripsikan pertanyaan penelitian pada tahap tersebut.  Hasil 

content analysis kemudian digunakan sebagai bahan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian pada tahap selanjutnya bersama data lain yang diperoleh.  Alat analisis 

lainnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis komparasi, yaitu 

dengan membandingkan obyek penelitian dengan konsep pembanding.  Tujuan 

utama penelitian dengan analisis komparasi ini adalah membandingkan apakah 

model pelaporan intellectual capital yang dikembangkan memiliki persamaan 

dengan konsep pengujinya.  Konsep penguji yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah doktrin, postulat, dalil, dan teori akuntansi.  Konsep penguji juga 

menggunakan publikasi yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

dalam bentuk Standar Akuntansi Keuangan (SAK), hasil-hasil penelitian yang 

dipublikasikan di jurnal, maupun pendapat para pakar. Peneliti juga menentukan 

alat uji dengan mengidentifikasi teori yang sekiranya mampu menjawab 

pertanyaan penelitian.  Dalam penelitian ini digunakan pendekatan pragmatik 

sebagai alat untuk mengupas kandungan yang ada pada kepustakaan akuntansi.  

Pendekatan pragmatik didasarkan pada teori pragmatisme, yaitu teori perilaku 

yang mendasarkan nilai guna pada saat ini.  Pendekatan pragmatik setahap demi 

setahap (dengan sistematis) digunakan sebagai basis analisis untuk memahami 

apakah gagasan model pelaporan intellectual capital yang dikembangkan sebagai 

pelengkap laporan keuangan konvensional dapat diterima oleh teori yang 

digunakan sebagai alat analisis.   

 
4.4  Pengujian Keabsahan Data 

Penelitian ini melakukan uji keabsahan data kualitatif dengan 

menggunakan uji transferability dan uji konfirmability. Supaya orang lain 

memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemunginan untuk menerapkan 

hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain.  

Oleh karenanya, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif 
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sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka 

peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian rinci, jelas, 

sistimatis, dan dapat dipercaya.  Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas 

atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya 

untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.  Jika pembaca 

laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya, “semacam 

apa” suatu hasil penelitian dapat diperlakukan (transferability), maka laporan 

tersebut memenuhi standar transferabilitas (Sanafiah Faisal, 1990). 

Penelitian konfirmability dalam penelitain kualitatif disebut dengan uji 

obyektifitas penelitian.  Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 

disepakati banyak orang (Sugiyono, 2007). Pengujian konfirmability berarti 

menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses penelitian.  Jika hasil penelitian 

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 

telah memenuhi standar konfirmability.   

 
4.5  Desain Penelitian 

Pada tahun pertama pelaksanaan hibah penelitian ini telah dihasilkan draft 

model berupa penduan penyusunan laporan intellectual capital.  Menindaklanjuti 

hasil tersebut, maka pelaksanaan hibah penelitian tahun kedua ini dilakukan 

melalui tahapan sebagai berikut. 

Tahap 1  Pengujian Model Pelaporan Intellectual Capital sebagai Pelengkap 

Laporan Keuangan 

Model pelaporan intellectual capital yang telah dihasilkan dari tahap-tahap 

sebelumnya, kemudian dilakukan pengujian untuk menilai keakuratan model 

tersebut.  Pengujian model dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Langkah 1  Melakukan Focus Group Discussion 

FGD dilakukan dengan mengundang para pakar yang tergabung dalam 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Kompartemen Akuntan Pendidik dan 

Kompartemen Akuntan Publik. Alasan dilakukannya FGD dalam penelitian ini 

adalah agar memperoleh konsep yang akurat mengenai model pelaporan  

intellectual capital yang telah disusun berdasarkan kajian teoritis sebelumnya. 
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Langkah 2 Merevisi dan Formulasi Model Pelaporan Intellectual Capital 

Setelah dilakukan analisis atas model pelaporan intellectual capital 

sebagai pelengkap laporan keuangan yang telah disusun sebelumnya dalam FGD 

sebagaimana dilakukan dalam Langkah 1, maka model yang telah disusun 

sebelumnya direvisi dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian yang 

dirumuskan dalam FGD.  Dengan demikian, maka dapat dilakukan formulasi 

ulang model pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan 

yang baru.  Langkah 2 ini akan menghasilkan model pelaporan intellectual capital 

sebagai pelengkap laporan keuangan yang telah direvisi. 

 
Langkah 3 Seminar Model Pelaporan Intellectual Capital sebagai Pelengkap 

Laporan Keuangan yang Telah Direvisi 

Untuk mendiseminasikan hasil penelitian, maka hasil akhir penelitian ini 

berupa model pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan 

yang telah diuji diseminarkan.  

Tahap 2  Penyusunan Buku Panduan Pelaporan Intellectual Capital sebagai 

Pelengkap Laporan Keuangan 

 Tahap akhir dari penelitian ini adalah menyusun buku teks mengenai 

pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan.  Luaran tahap 

2 ini adalah buku teks pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan 

keuangan. 

Dari berbagai tahapan penelitian yang akan dilaksanakan, Tahap 1 

(perumusan definisi laporan intellectual capital), Tahap 2 (identifikasi perlunya 

melaporkan intellectual capital), dan Tahap 3 (pengembangan model pelaporan 

intellectual capital) akan dilaksanakan pada tahun pertama, sedangkan Tahap 3 

(pengujian model pelaporan intellectual capital) dan Tahap 4 (penyusunan buku 

teks pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan) akan 

dilaksanakan pada tahun kedua hibah. Secara garis besar, pengembangan model 

pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan mengikuti 

bagan alir penelitian sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian Tahun Kedua Pelaksanaan  

Hibah Penelitian 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1.  Pengujian Model Pelaporan Intellectual Capital sebagai Pelengkap 

Laporan Keuangan 

 Pada tahun pertama pelaksanaan hibah penelitian telah dihasilkan draft 

model pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan dalam 

bentuk draft panduan penyusunan laporan intellectual capital.  Secara garis besar, 

draft model yang dihasilkan pada tahun pertama pelaksanaan hibah dapat 

digambarkan pada Gambar 5.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Model Pelaporan Intellectual Capital  

sebagai Pelengkap Laporan Keuangan 

 

 Berdasarkan hasil FGD, yang dihadiri oleh para akuntan pendidik dan 

akuntan publik, maka disepakati bahwa model tersebut dapat diterima dengan 

saran berupa perlunya penambahan kajian dalam Tahap 3 Pengkomunikasian 

Intellectual Capital dan Tahap 4 Pengelolaan Intellectual Capital.  Hal tersebut 

dikarenakan, dalam draft model berupa panduan penyusunan laporan intellectual 

capital yang dihasilkan pada tahun pertama pelaksanaan hibah, dinilai belum 

cukup mendalam dan operasional.  Oleh karenanya, agar para pengguna panduan 

penyusunan laporan intellectual capital dapat mengetahui bagamana cara yang 

lebih konkrit untuk mengkomunikasikan intellectual capital yang dimilikinya 

kepada para stakeholder serta cara mengelola intellectual capitalnya untuk 

menciptakan keunggulan bersaing maka perlu dilakukan kajian yang lebih 
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mendalam dan operasional.  Hasil pengkajian lebih mendalam kedua tahapan 

tersebut disajikan dalam pembahasan berikut. 

a. Pengkomunikasian Intellectual Capital 

 Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat dua kelompok 

pengguna laporan intellectual capital, yaitu pengguna internal dan pengguna 

eksternal.  Oleh karenanya, maka struktur dan isi laporan intellectual capital 

sangat tergantung kepada siapa laporan tersebut disajikan.  Bagi pengguna 

internal, laporan intellectual capital merupakan alat manajemen, sedangkan bagi 

pengguna eksternal, laporan intellectual capital merupakan alat komunikasi.  

Untuk tujuan internal, seluruh informasi seharusnya diungkapkan, sedangkan 

untuk tujuan eksternal perusahaan dapat tidak mengungkapkan seluruh informasi.  

Laporan intellectual capital yang diperuntukan bagi pengguna eksternal lebih 

pada tingkatan abstrak dan memfokuskan pada dampak terhadap stakeholder, 

sedangkan laporan intellectual capital untuk komunikasi dengan pihak internal 

disusun secara mendetail dan khusus.   Isi laporan intellectual capital oleh 

karenanya perlu disesuaikan dengan kebutuhan dari tiap kelompok pengguna 

laporan.  Dalam menyajikan laporan intellectual capital, perusahaan harus 

mempertimbangkan informasi yang menjadi harapan stakeholder dan juga 

mempertimbangkan kesediaan perusahaan dalam mengungkapkan sebuah 

informasi, serta bagaimana menyajikannya.  Perusahaan juga harus 

mempertimbangkan mengenai manfaat  yang diperoleh dari menyajikan laporan 

intellectual capital, misalnya apakah dengan menyajikan laporan intellectual 

capital mampu menunjukan keberadaan perusahaan, mengestimasi nilai 

perusahaan, atau menunjukan kekuatan dan kelemahan untuk tujuan manajemen 

internal.   

Laporan intellectual capital untuk kelompok pengguna eksternal 

digunakan sebagai alat komunikasi, oleh karenanya harus disertai dengan 

interpretasinya dengan sejumlah fakta yang menunjukan konsekuensi dari sudut 

pandang perusahaan.   Hal tersebut disebabkan karena intellectual capital akan 

berbeda antara perusahaan satu dengan yang lainnya, tergantung pada konteks 

organisasi.  Perbedaan dapat terjadi karena perbedaan hasil dari analisa situasi 
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awal dan sasaran strategik organisasi.  Oleh karenanya, interpretasi dari sudut 

pandang perusahaan akan dapat membantu menghubungkan seluruh fakta dan 

memberikan gambaran dalam konteks khusus perusahaan.  Berdasarkan pada 

interpretasi tersebut, organisasi seharusnya dapat menunjukan konsekuensi dari 

susunnya laporan intellectual capital dan bagaimana perusahaan akan 

mengembangkan intellectual capitalnya untuk memastikan keberhasilan bisnis 

pada masa mendatang.   Tabel 5.1 menunjukan perbedaan laporan intellectual 

capital untuk pengguna internal dan eksternal. 

Tabel 5.1 Perbedaan Laporan Intellectual Capital Internal vs Eksternal 

Perbedaan Pengguna Internal Pengguna Eksternal 

Kelompok pengguna Manajemen perusahaan, dewan 

pengawas, pegawai organisasi 

dan departemen 

Pemberi pinjaman (investor, 

pemilik, bank), pelanggan, 

pelanggan potensial, pemasok, 

dan rekan bisnis 

Harapan pengguna Orientasi pengguna adalah 

pada bagaimana pengetahuan 

dan proses menghasilkan 

produk organisasi yang 

terintegrasi dengan baik.  

Dalam beberapa kasus 

motivasi pengguna semata-

mata adalah untuk mengetahui 

siapa yang mengetahui apa dan 

siapa yang bertanggungjawab 

terhadap sesuatu hal serta 

bagaimana hal tersebut dapat 

dilakukan dengan lebih baik 

Informasi organisasi, 

kekuatan/kelemahan area 

pengetahuan individu, 

keberhasilan dan kegagalan 

pengembangan pengetahuan 

Kelengkapan informasi yang 

dilaporkan 

Semakin terperinci semakin 

baik, batasan dibentuk oleh 

data subyek untuk proteksi 

data 

Secara strategik disaring, 

tergantung pada kelompok 

pengguna dan tingkat 

keterlibatan kelompok 

pengguna (rekan bisnis lebih 

diutamakan dibanding pesaing) 

Penyajian laporan Disajikan dalam bentuk 

presentasi, laporan atau brosur.  

Indikator penting, uraian, dan 

gambar yang memadai dalam 

banyak kasus digunakan untuk 

diskusi terstruktur.   

Menyajikan seluruh informasi 

dalam konteks perusahaan ke 

dalam sebuah pengertian.  Perlu 

ditambahkan pula secara 

eksplisit interpretasi dan 

konsekuensinya karena 

pembaca laporan memiliki 

sedikit pemahaman atau bahkan 

tidak memiliki pemahaman 

mengenai organisasi.  Perlu 

juga menyajikan presentasi 

dengan desain dan gambar yang 

menarik 

Manfaat dari sudut pandang 

perusahaan 

Manajemen: sumberdaya 

penting apa yang saat ini dan 

Komunikasi: siapa perusahaan? 

Apa yang dapat perusahaan 
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pada masa mendatang perlu 

dikembangkan? Dimana 

perusahaan memiliki titik baik 

dan titik buruk? Dimana 

perusahaan melakukan 

perbandingan dengan 

perusahaan lain dan 

benchmarking? Apa yang 

harus dan dapat dilakukan 

perusahaan?  Dampak apa 

yang diharapkan dari adanya 

perubahan suatu peristiwa?  

Bagaimana keberhasilan 

dihubungkan dengan ukuran 

ROI? 

lakukan dan apa yang 

perusahaan tawarkan?  

Mengapa perusahaan menjadi 

baik? Apa nilai lebih 

perusahaan? 

Sumber: Intellectual Capital Statement-Made In Germany (2004) 

  

 Untuk tujuan penyajian internal, perusahaan bebas menentukan struktur 

dan isi laporan intellectual capital yang disusunnya.  Penyajian laporan 

intellectual capital disesuaikan dengan kebutuhan internal perusahaan.  Namun 

demikian, akan lebih baik jika laporan disajikan secara detail, karena hal tersebut 

dapat menyediakan informasi yang lebih baik sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan.  European ICS Guideline (2010) menyarankan, laporan intellectual 

capital untuk tujuan internal, disusun dengan menggunakan struktur sebagai 

berikut: 

a. Sasaran strategik 

b. Status quo intellectual capital 

c. Bidang yang perlu mendapat penanganan, termasuk indikator untuk mengukur 

perubahan 

d. Ukuran/tindakan 

Dalam menyajikan laporan intellectual capital untuk tujuan eksternal, 

penting untuk dipertimbangkan bahwa stakeholder eksternal, seperti bank akan 

lebih menyukai laporan yang jelas dan singkat termasuk perhitungan-

perhitungannya.  Meskipun demikian, hendaknya laporan intellectual capital bagi 

stakeholder eksternal juga disertai dengan interpretasi karena stakeholder 

eksternal tidak mengetahui konteks perusahaan secara mendetail.  Dalam 

European ICS Guideline (2010) disarankan bahwa laporan intellectual capital 

untuk tujuan eksternal mengikuti struktur sebagai berikut: 
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a. Pendahuluan-mengapa perlu menyusun laporan intellectual capital untuk 

organisasi? 

b. Ringkasan 

c. Gambaran tentang model bisnis 

1. Batasan sistem 

2. Model penciptaan nilai 

3. Lingkungan bisnis eksternal 

4. Sasaran strategik 

d. Status Quo Intellectual Capital 

1. Definisi (human capital, structural capital, relational capital) 

2. Penilaian (human capital, structural capital, relational capital) 

e. Pengembangan intellectual capital 

1. Kekuatan dan kelemahan 

2. Pembobotan 

3. Bidang yang perlu memperoleh penanganan 

f. Daftar indikator 

Federal Ministry of Economics and Labour (2004) dalam Intellectual 

Capital Statement-Made in Germany Guideline mengemukakan bahwa laporan 

intellectual capital harus memiliki struktur yang dapat dipahami dengan jelas dan 

tidak nampak murni sebagai dokumen strategi atau dokumen marketing.  Oleh 

karenanya, disarankan laporan intellectual capital mengikuti struktur sebagai 

berikut: 

a. Prakata-mengapa laporan intellectual capital disusun? 

b. Dekripsi perusahaan 

c. Keberhasilan dan tantangan bisnis 

d. Strategi bisnis dan pengetahuan 

e. Intellectual capital organisasi 

f. Perspektif masa mendatang dan ukuran 

g. Indikator 

Struktur laporan intellectual capital tersebut menunjukan dasar strategi dan 

tantangan yang dihadapi perusahaan serta bagaimana intellectual capital dapat 
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membawa keberhasilan bisnis dan mempengaruhi organisasi pada masa 

mendatang.  Di samping mengikuti struktur tersebut, perusahaan juga dapat 

menambahkan hal-hal berikut untuk melengkapi laporan intellectual capital yang 

disajikannya: 

a. Gaya kepemimpinan 

b. Uraian singkat mengenai perusahaan 

c. Profesionalisme, desain yang mengesankan 

d. Ilustrasi dari laporan dan konteks penting 

e. Diagram untuk menggambarkan indikator 

Perlunya ditambahkan hal-hal tersebut dalam laporan intellectual capital 

disebabkan karena laporan intellectual capital merupakan dokumen organisasi 

yang bersifat khusus untuk tiap perusahaan.  Oleh karenanya gaya kepemimpinan 

akan dapat mengkomunikasikan mengenai sebuah organisasi.  Gambaran dan 

laporan mengenai pegawai individual mendukung hal ini dan dapat meningkatkan 

identifikasi dengan laporan intellectual capital, demikian pula dengan organisasi.  

Budaya organisasi dapat direfleksikan dari uraian singkat mengenai perusahaan 

yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan strategi.  Uraian dengan 

pegawai dapat mengenali dirinya sendiri dapat memiliki dampak internal yang 

lebih besar dibanding seluruh indikator secara bersama-sama.  Gambaran 

mengenai organisasi juga dapat direfleksikan dari desain dan layout.   Oleh 

karenanya, direkomendasikan untuk menyusun laporan intellectual capital dalam 

desain perusahaan atau identitas perusahaan.  Disarankannya untuk menambahkan 

ilustrasi dalam laporan intellectual capital disebabkan bahwa ilustrasi seringkali 

lebih mudah dipahami dan menunjukan konteks yang lebih baik dibanding teks.  

Menggunakan sekumpulan tabel indikator cepat menyebabkan pembaca bosan.  

Oleh karenanya, direkomendasikan menggunakan diagram untuk menunjukan 

jumlah dan fakta, khususnya jika datanya merupakan data beberapa tahun 

sehingga garis trend dapat ditunjukan.   

Passetti, et al (2009) berpendapat bahwa intellectual capital berperan 

sentral dalam proses menciptakan nilai organisasi dibandingkan aspek sosial.  Di 

sisi lain aspek aktivitas sosial organisasi seperti aktivitas tanggungjawab sosial 
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perusahaan dapat menghasilkan kontribusi positif bagi intellectual capital (Toms, 

2002), seperti terlihat pada tabel dibawah : 

Tabel 5.2 Aktivitas Tanggungjawab Sosial Perusahaan dan Intellectual Capital 

Manfaat Aktivitas Sosial Organisasi Dampak pada Intellectual Capital 

 1. Human Capital 

- Meningkatkan motivasi 

- Meningkatkan keterampilan dan kompetensi 

melalui pelatihan 

Pelatihan pegawai 

- Meningkatkan kesetiaan 

- Meningkatkan kesehatan dan keselamatan 

kerja pegawai 

- Meningkatkan manfaat yang diperoleh 

karyawn 

- Dapat menarik pegawai yang berkualitas 

Kesejahteraan pegawai 

 2. Organizational Capital 

- Meningkatkan voluntary disclosure 

- Meningkatkan proses yang berkualitas 

- Meningkatkan sistem komunikasi internal 

Proses Manajemen 

- Manajemen resiko yang proaktif 

- Meningkatkan tingkat transparansi organisasi 

Pengelolaan organisasi 

- Reposisi merek organisasi 

- Merancang strategi bersaing 

- Mengelola hubungan dengan stakeholder  

Strategi 

- Perubahan budaya organisasi 

- Meningkatkan komitmen organisasi 

Budaya 

- Meningkatkan kegiatan penelitian dan 

pengembangan 

Penelitian dan Pengembangan 

 3. Relational Capital 

- Meningkatkan reputasi organisasi Image Organisasi 

- Meraih rekanan baru 

- Meningkatkan kesetiaan rekanan 

- Meningkatkan kerjasama organisasi 

Pelanggan 

- Meningkatkan reputasi organisasi 

- Menguatkan kerjasama organisasi 

- Meningkatkan etika dan kinerja pemasok  

Pemasok 

- Meningkatkan reputasi organisasi 

- Meningkatkan perhatian investor  

- Meningkatkan analis keuangan 

- Meningkatkan kepercayaan pasar lebih baik  

- Akses etika kerja 

Relasi mitra keuangan 

Sumber: Pedrini, (2007) 

 

Penyampaian informasi intellectual capital sangat penting kepada seluruh 

stakeholder organisasi, dan informasi yang dikomunikasikan berbeda-beda kepada 

masing-masing stakeholder tersebut (Bernard Marr, 2008):  
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(1) Shareholder dan investor. Informasi yang disampaikan untuk pengambilan 

keputusan investasi sehingga dapat mengurangi resiko ketidakpastian investasi 

serta mengingkatnya biaya modal. 

(2) Analyst. Analis membutuhkan informasi intellectual capital sebagai 

pengendali nilai organisasi sehingga dapat dipergunakan dalam merancang 

strategi organisasi dan menghindari resiko kesalahan dalam memberikan 

penilaian organisasi. 

(3) Employee. Pegawai membutuhkan informasi berkenaan dengan posisi dn 

kesehatan organisasi tempatnya bekerja melalui komunikasi intellectual 

capital, sehingga memahami proses untuk mengembangkan, mengelola dan 

memelihara serta melindungi intellectual capital organisasi. 

(4) Partner, Supplier and Wider Public. Organisasi memiliki hubungan dengan 

linkungan eksternal untuk memahami kinerja intellectual capital untuk 

memberikan nilai masa depan organisasi. 

Laporan intellectual capital dikomunikasikan kepada pihak eksternal 

organisasi dengan berbagai cara, biasanya  secara verbal, diskusi dan presentasi 

atau melalui laporan tertulis. Laporan intellectual capital disesuaikan dengan 

target pihak yang akan menerima informasi intellectual capital organisasi (Kay et 

al, 2004). Hal ini didukung oleh Nando Malmelin (2007) yang menyebutkan 

bahwa keberhasilan organisasi saat ini meningkat tergantung pemikiran pelanggan 

dan stakeholder tentang apa yang dikerjakan oleh organisasi. Oleh karenanya 

dibutuhkan komunikasi organisasi yang berkaitan dengan peran dan kompetensi 

dalam bentuk informasi yang berkaitan dengan intellectual capital organisasi, 

baik kepada pihak internal dan eksternal organsiasi. Komunikasi intellectual 

capital organisasi dipahami sebagai bentuk integral pengelolaan organisasi 

dalam pengembangan dan peningkatan aset intangible organisasi. Sehingga 

komunikasi intellectual capital organisasi diidentikkan dengan penyampaian 

informasi yang berkaitan dengan kinerja dan keberhasilan pencapaian misi 

organisasi (Nando Malmelin, 2007).  

Proses komunikasi dalam penyampaian informasi intellectual capital 

organisasi sangat tergantung pada individu organisasi, budaya organisasi, 
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sistem komunikasi dan gaya kepemimpinan manajemen. Kompetensi 

komunikasi osrganisasi sangat penting bagi keberlangsungan organisasi 

sebab komunikasi dengan pihak pelanggan dan stakeholder organisasi, 

termasuk dalam penyampaian laporan intellectual capital organisasi sebagai 

representasi reputasi dan merk organisasi (Nando Malmelin, 2007). 

Komunikasi juga merupakan alat untuk melaporkan intellectual capital 

organisasi. Media untuk mendiseminasikan informasi berkaitan dengan 

intellectual capital di lingkungan internal organisasi, dan sebagai sumber 

informasi dalam menganalisis dan mengembangkan aset yang dimiliki organisasi. 

Organisasi dewasa ini sangat peduli akan pentingnya pengelolaan 

komunikasi eksternal secara sistematis berkaitan dengan intellectual capital 

organisasi. Berbagai hasil penelitian menyebutkan para analis dan investor 

membutuhkan informasi tentang perbedaan jenis informasi yang pada laporan 

tahunan dan informasi yang dibutuhkan oleh pasar. Pada umumnya kebutuhan 

informai yang dipercaya seperti kualitas manajerial, keahlian, pengalaman dan 

integritas, hubungan pelanggan dan kompetensi individu merupakan informasi 

yang berhubungan dengan intellectual capital (Per Nikolaj Bukh, 2002). 

Komunikasi intelectual capital memberikan informasi berkaitan dengan 

pemahaman manajemen tentang strategi dan penciptaan nilai organisasi. 

Komunikasi intellectual capital menginformasikan dan menghasilkan nilai 

potensi pertumbuhan organsiasi masa depan. Informasi aset intangible organisasi 

tersebut dapat mengurangi ketidakpastian atas penilaian resiko organisasi. 

 

b. Mengelola Intellectual Capital 

Manajemen organisasi saat ini dihadapkan pada tantangan untuk dapat 

mengembangkan intellectual capital organisasi dan memastikan bahwa strategi 

yang ditetapkan dapat digunakan untuk mencapai kesuksesan.  Berkebalikan 

dengan organisasi yang berorientasi pada fisik seperti gedung dan mesin, 

organisasi intensif pengetahuan dicirikan oleh sebagian besar sumberdaya yang 

digunakan berasal dari intellectual capital.  Sumberdaya tidak berwujud ini 

memiliki interaksi yang kompleks dan sulit untuk dimengerti.  Setiap perusahaan 
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memiliki pengetahuan, kapabilitas, nilai dan ciri khusus yang pada akhirnya akan 

memberikan nilai ke dalam pasar.  Pengelolaan atas sumberdaya tersebut dapat 

memberikan kontribusi terhadap keunggulan bersaing, meningkatnya 

produktivitas dan nilai pasar. Manajemen intellectual capital memfokuskan pada 

seluruh aktivitas bisnis pada masa yang akan datang dengan memperkuat 

kemampuan perusahaan dan mengeliminasi kelemahan serta secara terus-menerus 

memperbaiki operasi bisnis.  Intellectual Capital Center Croatia (2007) 

menyebutkan beberapa manfaat mengelola intellectual capital adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjadikan proses bisnis lebih efisien 

2. Meningkatkan nilai pasar 

3. Komunikasi yang lebih baik 

4. Penggunaan potensi yang optimal 

5. Meningkatkan kemampuan menciptakan nilai 

6. Citra yang lebih baik 

7. Kepuasan pelanggan 

8. Nilai yang menciptakan human capital 

9. Memotivasi pegawai     

Nilai perusahaan diciptakan melalui interaksi antara berbagai elemen 

intellectual capital, baik proses intra maupun inter organisasi.  Oleh karenanya, 

yang terpenting adalah meningkatkan kinerja dari tiap elemen intellectual capital.  

Peran manajemen adalah untuk memulai dan mendukung metode kerja yang 

mendorong dan mendukung transformasi kapabilitas individu ke dalam nilai 

organisasi dan sebaliknya (yang pada akhirnya meningkatkan dampak sinergi 

secara sistematis).  Manajemen organisasi harus dapat mengeliminasi faktor 

penghambat penggunaan potensi secara optimal dalam perusahaan.  Analisis 

sistematis dan analisis gap antara sasaran dan realisasi atau “apa yang seharusnya 

dicapai” dengan “apa yang telah dicapai” dapat memberikan pemahaman sebagai 

dasar untuk tindakan pada masa mendatang.  Eliminasi terhadap seluruh titik 

lemah memberikan kontribusi terhadap penciptaan dan perbaikan kinerja.  

Misalnya, interaksi antara pegawai dengan pegawai lainnya yang memiliki 
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keahlian (human capital-human capital) akan memperbaiki pengetahuan pegawai 

dan menghindarkan dari terjadinya kesalahan yang sama.   

Karmen (2007) menyatakan bahwa nilai organisasi diciptakan melalui 

interaksi antara beragam variasi intellectual capital (intra dan proses inter 

organisasional), menunjukkan peran penting dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Manajemen intellectual capital mendukung dan memperkenalkan 

metode transformasi kapabilitas individu menjadi nilai organsisasi, dengan 

meminimalisir faktor penghambat optimalisasi penggunaan potensi organisasi. 

Konsep intellectual capital dan implementasinya merupakan perspektif, metode, 

dan sistem pengukuran baru dalam ilmu manajemen. 

Manajemen intellectual capital organisasi dikembangkan untuk 

menciptakan dan mempertahankan keunggulan bersaing (Karmen, 2007), terdiri 

dari tahap: 

1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya intellectual capital 

Pendekatan pada tahap ini berlandaskan pada aliran struktur dai atasan kepada 

bawahan. Kesadaran individu organisasi akan pentingnya intellectual capital 

berkembang secara bertahap melalui pustaka, literatur, diskusi-diskusi dan 

workshop. Seluruh individu diharapkan siap menerima tidak hanya gagasan, 

tetapi berupa usha yang dibutuhkan untuk mewujudkan gagasan. Yang paling 

penting adalah kesadaran manajemen puncak akan pentingnya intellectual 

capital sebagai sumberdaya kunci dan faktor penentu proses penciptaan nilai 

organisasi.  

2. Perancangan dan kategorisasi intellectual capital organisasi 

Pentingnya perancangan dan penggambaran intellectual capital organisasi 

dilaksanakan oleh tim manajemen tingkat atas dengan berbagai disiplin ilmu 

dengan tujuan untuk menghasilkan gambaran situasi organisasi yang lebih 

holistic dari berbagai perspektif. Kategorisasi faktor intangible organisasi 

menurut skema intellectual capital seperti: human capital, structural capital, 

organizational capital, innovation capital,  relationship capital. 

3. Menentukan cara mengelola faktor kunci 
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Tidak ada cara yang secara umum bisa dipergunakan untuk mengelola 

intellectual capital. Masing-masing organisasi dengan keunikan tersendiri 

mengelola intellectual capital berbasis model-model intellectual capital yang 

telah ada sebelumnya. Komponen penentu dalam pengelolaan intellectual 

capital adalah strategi, budaya, individu, teknologi, lingkungan pasar dengan 

menggunakan komunikasi top down dan bottom up. 

4. Merancang sistem pengukuran kinerja intellectual capital 

Untuk mencapai tujuan pengukuran aset intangible dengan berhasil, maka 

penting untuk mengiplementasikan sistem pengukuran yang sesuai untuk 

memonitor kinerja faktor intangible. Organisasi harus hati-hati ketika memilih 

sistem pengukuran sesuai dengan informasi yang dibutuhkan untuk mengukur 

kinerja intellectual capital yang berkelanjutan. 

5. Memperkenalkan sistem pelaporan yang baru 

Jika tidak ada pelaporan tentang intellectual capital, organisasi tidak dapat 

berharap memahami intellectual capital baik dari pegawai maupun investor 

potensial. Untuk mengarahkan pegawai, pihak manajemen harus 

menginformasikan pelaksanaan laporan intellectual capital, sehingga pegawai 

dapat menyesuaikan aktivitasnya dengan situasi organisasi. Laporan 

intellectual capital eksternal membantu perspektif organisasi untuk selalu 

berusaha mencapai keberhasilan organisasi jangka panjang. 

6. Memotivasi pegawai 

Banyak pegawai selalu khawatir akan metode baru dan sistem yang tidak 

dipahami karena sebenarnya mereka ketakutan akan membahayakan posisi 

mereka. Oleh karenanya diperlukan konsekuensi kontribusi manfaat yang 

diperoleh baik untuk individu maupun kelompok dalam memperkenalkan 

sebuah sistem baru. 

Pengukuran intellectual capital dikelola oleh organisasi dengan 

melakukan penilaian yang relevan untuk:  

(a)  memahami tingkat kinerja yang ada,  

(b)  mengetahui apakah intellectual capital bertambah atau terjadi penurunan,  

(c)  memahami apakah aktivitas pekerjaan yang dilakukan mempengaruhi kinerja.  
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Oleh karenanya organisasi seharusnya memiliki informasi yang berarti 

tentang intellectual capital untuk pengambilan keputusan, mereview strategi 

organisasi (Bernard Marr, 2008). Informasi kinerja intellectual capital 

membutuhkan umpan balik kinerja, penting untuk menjamin keberhasilan 

penilaian. Untuk menciptakan efektivitas umpan balik informasi intellectual 

capital, organisasi melakukan review kinerja secara regular dengan menggunakan 

diskusi terhadap kinerja sebagai key value driver, sehingga menghasilkan 

indikator intellectual capital untuk meningkatkan kinerja. Langkah yang 

dipergunakna adalah:  

(a)  Menentukan tujuan penilaian sebagai proses belajar dan meningkatkan 

kinerja,  

(b)  Menggunakan value creation map untuk memandu agenda pertemuan,  

(c)  Menggunakan key performance question untuk memandu diskusi,  

(d)  Menggunakan indikator kinerja untuk menganalisis data kinerja,  

(e) Menciptakan iklim yang berfokus pada tujuan, bersahabat, kepercayaan, harga 

menghargai dan komitmen individu,  

(f) Menjamin dihasilkan keputusan bersama dalam penilaian kinerja intellectual 

capital. 

Setelah menentukan indikator intellectual capital, selanjutnya organisasi 

mengelola potensi resiko yang akan muncul yang seringkali tidak dipikirkan 

sebelumnya, sehingga tidak ada upaya untuk mengurangi dan mengantisipasi 

resiko tersebut (Bernard Marr, 2008). Resiko yang potensi muncul pada saat 

mengelola intellectual capital diantaranya:  

(a) Human capital risk merupakan resiko yang paling sering muncul berhubungan 

dengan pegawai dan knowledge yang mereka tunjukkan. Resiko ini seperti 

kehilangan pegawai karena pegawai dapat keluar organisasi setiap saat,  

(b) Structural capital risk merupakan resiko yang muncul berkaitan dengan proses 

aktivitas organisasi, ancaman terhadap keberlangsungan organisasi dan 

kehilangan hak atas kekayaan intelektual,  

(c) Relational capital risk merupakan resiko yang muncul berhubungan dengan 

lingkungan bisnis dan lingkungan ekonomi organisasi. 
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Anna dan Hedvig (2006) mengilustrasikan bagaimana memahami dan 

menggunakan inovasi untuk dipatenkan, trademark, copyright, license, trade 

secret, brand dan kemudian mengembangkan teori manajemen tentang bagaimana 

mengekstrak nilai intellectual capital. Hal ini didukung penelitian Kai et al (2009) 

bagaimana organisasi menganalisis pentingnya faktor intellectual capital seperti 

terlihat pada tabel dibawah: 

Tabel 5.3 Jenis Intellectual Capital, Faktor Intellectual Capital, dan Definisi 

Jenis IC Faktor IC  Definisi 

Human 

Capital 

Kompetensi 

profesional 

Keahlian yang dimiliki pegawai organisasi atau karir 

pegawai: pelatihan, pendidikan tinggi, seminar dan aktivitas 

dan pengalaman kerja. 

Kompetensi sosial Kemampuan pegawai bersosialisasi dengan rekan, 

berkomunikasi dan diskusi, memelihara kepercayaan untuk 

menjaga kerjasama yang nyaman. Proses pembelajaran, 

belajar menerima kritik dan resiko serta kreatif dan fleksibel. 

Motivasi pegawai Motivasi sebagai bagian organisasi bertanggungjawab, komit 

pada pemenuhan tugas dan berkeinginan dalam pertukaran 

pengetahuan, serta berpartisipasi dalam pencapaian kepuasan 

kerja pegawai. 

Kemampuan 

kepemimpinan 

Kemampuan melaksanakan tugas administrasi dan 

memotivasi serta mengembangkan komunikasi strategis dan 

visi. Mampu melaksanakan keahlian negosiasi, ketegasan, 

konsekuen dan kredibel dalam mengembangkan intellectual 

capital. 

Structural 

Capital 

Kerjasama internal 

dan transfer 

pengetahuan 

Kebiasaan bagaimana pegawai, organisasi dan berbagai 

tingkatan informasi bekerjasama dalam transfer pengetahuan 

organisasi 

Instrumen 

manajemen 

Instrumen dan alat pendukung usaha kepemimpinan dalam 

pengambilan keputusan dari informasi yang ada dalam 

organisasi. 

Teknologi informasi 

dan explicit 

knowledge 

Bantuan teknologi computer pada lingkungan kerja dan 

seluruh elemen explicit knowledge, seperti: specific technical 

operating principles, networks, fileserver, intra- dan extranet, 

databases, internet dan software applications. 

Inovasi produk Inovasi merupakan sesuatu yang penting untuk masa depan 

organisasi, untuk menciptakan dan menghasilkan produk baru 

dan aplikasi paten.  

Optimisasi proses 

dan inovasi 

Optimisasi dan peningkatan prosedur dan proses internal 

organisasi, seperti: proses bisnis yang berkelanjutan. 

Budaya organisasi Budaya organisasi terdiri dari seluruh nilai dan norma yang 

berpengaruh dan berinteraksi bersama, transfer pengetahuan 

serta pola kerja.  
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Relational 

Capital 

Hubungan dengan 

pelanggan 

Hubungan untuk memelihara pelanggan dan menciptakan 

pelanggan baru melalui aktivitas sales dan marketing, CRM 

(customer relationship management) yang dilakukan oleh 

pegawai. 

Hubungan dengan 

pemasok 

Hubungan untuk memelihara dan menciptakan pemasok 

melalui aktivitas pembelian. 

Hubungan publik Hubungan dengan masyarakat lingkungan organisasi, 

termasuk hubungan untuk menciptakan peluang calon 

pegawai baru melalui aktivitas pengelolaan public relation. 

Hubungan dengan 

investor 

Seluruh hubungan kepada investor baik internal maupun 

eksternal seperti: bank, pemilik, stockholder melalui aktivitas 

penyediaan informasi dan pertanggungjawaban organisasi.  

Hubungan dengan 

partner kerjasama 

Seluruh hubungan dengan asosiasi professional dan 

komunitas seperti aktivitas kerjasama dengan pelanggan, 

pemasok, investor melalui transfer pengetahuan dan jaringan 

kerjasama. 

Sumber: Kai et al (2009) 

 

Terminologi intellectual capital menurut Yolanda et al (2007) digunakan 

untuk aset organisasi yang meliputi aset nonintangible dan non fisikal organisasi 

termasuk usaha menstranformasikan sumberdaya organisasi untuk menghasilkan 

nilai bagi stakeholder organisasi. Menurutnya intellectual capital meliputi human 

capital, structural capital dan relational capital. Model manajemen intellectual 

capital membahas sebuah metodologi efisiensi untuk mengidentifikasi, mengukur, 

mengelola knowledge (intangibles) untu meningkatkan transparansi dan  

pengelolaan internal organisasi. 

 

 Berdasarkan hasil kajian literatur atas pengkomunikasian dan mengelola 

intellectual capital tersebut, selanjutnya digunakan untuk menambah 

operasionalisasi dalam model berupa panduan penyusunan laporan intellectual 

capital.  FGD juga memberikan masukan agar model berupa panduan penyusunan 

laporan intellectual capital selain menyajikan teknis operasional dalam menyusun 

laporan intellectual capital, juga dilengkapi dengan konsep intellectual capital 

sebelumnya.  Hal tersebut dikarenakan, pembahasan mengenai intellectual capital 

merupakan hal baru, sehingga belum banyak yang mengenal mengenai 

intellectual capital. Dengan ditambahkannya konsep intellectual capital tersebut, 
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maka diharapkan pengguna panduan penyusunan laporan intellectual capital akan 

dapat memiliki pemahaman yang baik mengenai intellectual capital.  Dengan 

demikian, maka akan lebih memudahkan penyusun laporan intellectual capital 

memahami panduan penyusunan laporan intellectual capital yang dihasilkan.  

Masukan tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan memasukan beberapa bab 

yang membahas konsep intellectual capital sebelum pembahasan teknis 

operasional penyusunan laporan intellectual capital disajikan.   

Untuk mendiseminasikan hasil penelitian, maka hasil akhir penelitian ini 

berupa model pelaporan intellectual capital sebagai pelengkap laporan keuangan 

yang telah diuji diseminarkan.  Seminar dilaksanakan dalam Seminar dan Call 

For Papers:  Forum Manajemen Indonesia (FMI) Ke-5, “Strengthening The 

Strategy of Local Produst in The Border Region: Opportunity and Challenges of 

The ASEAN Economic Community 2015”.   Seminar berlangsung tanggal 23-26 

Oktober 2013 di Bank Indonesia, Pontianak dan Hotel Mercure, Pontianak, 

dengan penyelenggara kegiatan Universitas Tanjungpura,  Pontianak.  Paper yang 

dimuat dalam Proceedings ber-ISSN kegiatan tersebut beserta dengan sertifikat 

keikutsertaan terlampir dalam lampiran laporan penelitian ini. 

 

5.2.  Penyusunan Buku Panduan Penyusunan Laporan Intellectual Capital 

sebagai Pelengkap Laporan Keuangan 

Buku panduan penyusunan laporan intellectual capital sebagai model yang 

dihasilkan dalam penelitian selanjutnya diberi judul “Panduan Pelaporan 

Intellectual Capital: Upaya Menyajikan Nilai Lebih Organisasi”.   Buku terdiri 

dari dari dua bagian, yaitu  Bagian Pertama: Konsep Intellectual Capital dan 

Bagian Kedua: Model Pelaporan Intellectual Capital.  Bagian pertama buku 

terdiri dari 4 bab, sedangkan bagian kedua buku terdiri dari 7 bab. 

Bagian Pertama: Konsep Intellectual Capital 

Bab 1 : Intellectual Capital Dalam Knowledge Economy 

Bab ini membahas mengenai perkembangan intellectual capital dari 

kemunculannya hingga keberadaannya saat ini. Untuk memahami munculnya 

pemikiran mengenai intellectual capital, bab ini juga menyajikan teori-teori 
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sebagai justifikasi pemikiran yang mendasari munculnya intellectual capital.  

Teori-teori yang dibahas dalam bab ini meliputi resource-based theory, human 

capital theory, resource-dependence theory, stakeholder theory, dan legitimacy 

theory. 

Bab 2 : Taksonomi Intellectual Capital 

Bab ini membahas intangible asset dan intellectual capital dari beberapa 

sudut pandang yang diberikan oleh beberapa pakar yang mendalami bidang 

intellectual capital. Agar dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai intellectual capital, dalam bab ini,  intellectual capital juga akan 

dibahas per elemen pembentuknya, yaitu human capital, customer capital dan 

structural capital. 

Bab 3 : Intellectual Capital Dalam Persepktif Akuntansi Tradisional 

Keterbatasan akuntansi tradisional yang menyebabkan intellectual capital 

belum dapat dilaporkan dalam laporan keuangan, berimplikasi pada munculnya 

berbagai tuntutan terhadap akuntansi tradisional.  Hal tersebut disebabkan karena 

dampak yang ditimbulkan dengan tidak dilaporkannya intellectual capital sangat 

signifikan.  Oleh karenanya, diperlukan peran akuntan dalam menyikapi 

kemunculan intellectual capital, sehingga intellectual capital dapat dilaporkan 

dalam sebuah laporan organisasi. Seluruh pembahasan tersebut disajikan dalam 

bab ini yang membahas intellectual capital dalam persepktif akuntansi tradisional.  

Pembahasan diawali dengan intellectual capital dan keterbatasan akuntansi 

tradisional, tuntutan terhadap akuntansi tradisional, dampak tidak dlaporkannya 

intellectual capital, serta diakhiri dengan pembahasan mengenai peran akuntan 

dalam menyikapi kemunculan intellectual capital. 

Bab 4 : Konsep Pengukuran Intellectual Capital 

Agar intellectual capital dapat dilaporkan dan dikelola dengan baik, maka 

perlu dilakukan pengukuran terhadap bentuk modal tersebut.  Meskipun 

pengukuran yang handal hingga sekarang belum disepakati di dalam akuntansi 

tradisional, namun para peneliti di bidang ini telah mengajukan berbagai konsep 

pengukuran.  Bab ini mambahas perlunya mengukur intellectual capital yang 

disertai dengan konsep pengukuran moneter dan non moneter.  Model pengukuran 
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intellectual capital dan pendekatan pengukuran intellectual capital juga dibahas 

dalam bab ini. 

 

Bagian Kedua: Model Pelaporan Intellectual Capital 

Bab 5 : Pelaporan Intellectual Capital-Pengantar 

Peran penting intellectual capital dalam organisasi khususnya dalam 

ekonomi berpengetahuan, menyebabkan perlunya intellectual capital disajikan 

dalam sebuah laporan yang mampu mengungkap nilai lebih organisasi.  

Pembahasan diawali dengan urgensi pelaporan intellectual capital, laporan 

intellectual capital, dan perlunya melaporkan intellectual capital.  Pembahasan 

juga disertai uraian pengguna laporan intellectual capital. 

Bab 6 : Tahap 1-Persiapan Penyusunan Laporan Intelectual Capital 

Prinsip mendasar bagi organisasi yang akan menyusun laporan intellectual 

capital adalah meyakini bahwa proses penyusunan laporan intellectual capital 

akan berjalan dengan lancar.  Bagi organisasi yang pertama kali menyusun 

laporan intellectual capital, merupakan hal yang penting bagi pimpinan tim 

penyusun untuk dapat memahami prinsip ini secara mendetail karena pimpinan 

tim ini yang akan mengkoordinasi proses implementasi laporan intellectual 

capital. Persiapan yang dilakukan oleh organisasi yang akan menyusun laporan 

intellectual capital adalah 1).  Menetapkan tim penyusun, 2). Melakukan analisa 

situasi awal, dan 3). Melakukan analisa tingkat kesesuaian.  Bab ini akan 

membahas mengenai ketiga jenis persiapan yang dilakukan oleh organisasi untuk 

menyusun laporan intellectual capital. 

Bab 7 : Tahap 2-Analisis Intellectual Capital 

Dalam workshop partisipatif untuk menyusun laporan intellectual capital, 

intellectual capital diuji dan dianalisis secara mendetail.  Moderator workshop 

bertugas untuk memandu jalannya workshop, memediasi diskusi terfokus, 

menstimulasi diskusi dengan berbagai perspektif alternatif, memfasilitasi dan 

mendokumentasikan konsensus tim penyusun, meringkas dan menyusun hasil 

diskusi, serta mendokumentasikan hasil diskusi dalam kertas kerja laporan 

intellectual capital.  Tahap ini merupakan tahap penting dalam proses penyusunan 
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laporan intellectual capital, karena hasil dari tahap ini akan menjadi dasar bagi 

tahap selanjutnya.  Untuk dapat menghasilkan temuan yang diharapkan, workshop 

hendaknya diikuti oleh anggota tim yang merepresentasikan unit organisasi, 

seperti departemen, fungsi, divisi, dan sebagainya.  Tiap anggota tim penyusun 

laporan intellectual capital tersebut bertindak mewakili unit organisasinya 

masing-masing dan harus dapat menyampaikan fakta yang ada.  Di samping itu, 

setiap pendapat yang diberikan oleh anggota tim akan diberikan bobot yang sama, 

tanpa membedakan jenjang manajemen, misalnya pendapat dari direktur utama 

akan memiliki bobot yang sama dengan pendapat dari pegawai dari sebuah divisi.  

Dalam bab ini dibahas definisi intellectual capital secara opersional, menentukan 

intellectual capital factor (IC factor) dan definisinya, serta cara melakukan 

penilaian kekuatan dan kelemahan IC factor.  Bab ini membahas cara melakukan 

penilaian dampak IC factor dengan metode impact scoring dan cross impact 

matrix. 

Bab 8 : Tahap 3-Pengukuran Intellectual Capital 

Pada tahap pengukuran intellectual capital, melalui workshop, anggota tim 

penyusun laporan intellectual capital menentukan indikator intellectual capital 

untuk mengukur IC factor dan dapat memonitor pengembangan intellectual 

capital dari waktu ke waktu secara kuantitatif.  Melalui pengukuran intellectual 

capital, maka akan dapat menambah validitas penilaian yang telah dilakukan pada 

tahap sebelumnya.  Tahap ini mendefinisikan dan menentukan intellectual capital 

untuk tiap IC factor.  Bab ini membahas cara menentukan indikator intellectual 

capital. 

Bab 9 : Tahap 4-Evaluasi Intellectual Capital 

Setelah Tahap 3 Pengukuran Intellectual Capital diselesaikan, maka 

informasi yang diperlukan untuk mengukur intellectual capital dan menetapkan 

strategi diperoleh.  Pada Tahap 4 Evaluasi Intellectual Capital, tim penyusun LIC 

mengidentifikasi IC factor utama dan melakukan evaluasi sehubungan dengan 

kekuatan dan kelemahan IC factor (penilaian kuantitas, kualitas, dan manajemen 

IC factor.  Pada tahap ini, penyusun LIC menilai tingkat kepentingan relatif dari 

tiap IC factor.   
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 Untuk melakukan evaluasi intellectual capital, penilaian terhadap 

kekuatan dan kelemahan intellectual capital perusahaan yang telah dilakukan 

dalam Tahap 2 Analisis Intellectual Capital (Penilaian Kekuatan dan Kelemahan 

IC Factor) yaitu dengan melakukan penilaian kuantitas, kualitas, dan manajemen 

IC factor diperkuat dengan pengukuran menggunakan indikator yang ditentukan 

dalam Tahap 3 Pengukuran Intellectual Capital.  Evaluasi intellectual capital 

dapat dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: 

a. Membandingkan antara nilai yang dicapai dengan nilai yang ditargetkan untuk 

periode pelaporan. 

b. Membandingkan antara nilai yang dicapai untuk periode pelaporan dengan 

nilai yang dicapai periode sebelumnya.   

Kedua cara tersebut menggunakan indikator yang dialokasikan untuk tiap IC 

factor.   

Evaluasi intellectual capital juga dapat dilakukan dengan melakukan 

interpretasi atas hasil: 

a. Penilaian kekuatan dan kelemahan IC factor, untuk menentukan potensi 

perbaikan yang harus dilakukan oleh manajemen perusahaan. 

b. Analisis dampak IC factor, untuk menentukan tingkat kepentingan tiap IC 

factor. 

Bab ini membahas kedua jenis metode evaluasi intellectual capital baik 

yang berbasis indikator, maupun metode evaluasi intellectual capital lainnya.  

Pembahasan pada bab ini kemudian diakhiri dengan pembahasan mengenai 

penyusunan portofolio pengelolaan intellectual capital. 

Bab 10 : Tahap 5-Pengkomunikasian Intellectual Capital 

Hasil yang telah diperoleh dari Tahap 1 (Persiapan) hingga Tahap 4 

(Evaluasi Intellectual Capital) dapat diinterpretasikan dalam berbagai konteks, 

tergantung pada situasi awal perusahaan dan serangkaian tujuan strategik yang 

telah ditetapkan perusahaan sebelumnya.  Oleh karenanya, kesimpulan yang 

berbeda dapat saja muncul.  Sehubungan dengan hal tersebut, laporan intellectual 

capital perlu dikomunikasikan ke pengguna dengan cara yang berbeda, tergantung 

kepada siapa laporan intellectual capital tersebut ditujukan.  Bab ini membahas 
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cara mengkomunikasikan intellectual capital dalam laporan intellectual capital 

kepada para penggunanya. 

 

Bab 11 : Tahap 6-Pengelolaan Intellectual Capital 

Hasil dari Tahap 1 (Persiapan) hingga Tahap 5 (Pengkomunikasian 

Intellectual Capital) menyajikan laporan terstruktur yang menunjukan kondisi 

intellectual capital perusahaan saat ini dan sebagai potensi dasar untuk 

pengembangan organisasi pada masa mendatang.  Manajemen organisasi 

dihadapkan pada tantangan untuk mengembangkan intellectual capital dan 

karenanya dapat digunakan untuk menentukan strategi untuk mencapai 

keberhasilan yang diharapkan.  Bab ini membahas mengenai cara mengelola 

intellectual capital sehingga intellectual capital dapat digunakan oleh organisasi 

untuk memenangkan persaingan. 
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BAB VI   

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 Sebagai agenda penelitian berikutnya dari penelitian ini adalah melakukan 

penelitian mengenai pengembangan model penilaian tingkat pengungkapan   

intellectual capital yang direncanakan akan berlangsung selama 2 tahun dengan 

desain penelitian sebagai berikut. 

Tahap 1 Identifikasi dan Perumusan Definisi Pengungkapan Intellectual 

Capital  

 Tahap ini dilakukan dengan melakukan kajian literatur atas konsep-konsep 

intellectual capital yang telah dirumuskan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, yang 

hasilnya digunakan untuk merumuskan definisi pengungkapan intellectual capital. 

Tahap 2 Identifikasi Perlunya Mengungkapkan Intellectual Capital  

 Pada tahap ini dilakukan identifikasi perlunya mengungkapkan intellectual 

capital, untuk kepentiangan siapa intellectual capital perlu diungkapkan dan 

manfaat pengungkapan intellectual capital.  Luarannya adalah rumusan 

pentingnya pengungkapan intellectual capital, pengguna dan manfaat 

pengungkapan.  

Tahap 3 Pengembangan Model Penilaian Tingkat Pengungkapan Intellectual 

Capital  

Langkah 1 Mengembangkan Indeks Pengungkapan Intellectual Capital 

 Dalam penelitian ini, indeks digunakan untuk mengukur pengungkapan 

sukarela intellectual capital.  Kualitas pengungkapan intellectual capital dinilai 

dengan menggembangkan sistem pembobotan yang melibatkan organisasi beserta 

para stakeholdernya (auditor, kepala bagian personalia, kepala keuangan, 

akademisi) untuk mengidentifikasi tingkat kepentingan relatif pengungkapan 

sebuah item. Stakeholder dipilih berdasarkan keterlibatannya dalam organisasi, 

pengetahuan terhadap organisasi, pengetahuan mengenai item yang harus 

dimasukan dalam laporan organisasi, pengalaman personal, atau keanggotaan 

dalam kelompok stakeholder organisasi.  Indeks juga digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan kualitas pengungkapan item individual.   
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Langkah 1a Identifikasi Indeks Pengungkapan Intellectual Capital  

Langkah ini diawali  dengan melakukan kajian literatur intellectual 

capital, yang akan menghasilkan list awal item elemen intellectual capital sebagai 

dasar untuk merumuskan indeks pengungkapan intellectual capital.  List 

selanjutnya dikembangkan dengan melakukan content analysis terhadap indeks 

pengungkapan intellectual capital organisasi privat.  Langkah ini menghasilkan 

list awal item elemen intellectual capital. 

Langkah 1b Menyusun Bobot Indeks Pengungkapan Intellectual Capital

 Pada langkah ini ditentukan bagaimana menyusun bobot indeks 

pengungkapan intellectual capital dan siapa saja pihak yang terlibat di dalamnya. 

Bobot indeks ini nantinya merupakan best practices model pengungkapan 

intellectual capital dan digunakan untuk memberikan skor bagaimana organisasi 

mengungkapkan item elemen intellectual capital dalam laporan tahunannya.  

Luarannya adalah rumusan cara menyusun bobot indeks pengungkapan 

intellectual capital dan pihak yang terlibat didalamnya. 

Langkah 1c Menentukan Kualitas Pengungkapan Intellectual Capital

 Langkah ini menentukan bagaimana mengukur kualitas pengungkapan 

intellectual capital untuk tiap item elemen intellectual capital yang telah 

dirumuskan pada langkah sebelumnya.  Luaran yang dihasilkan adalah rumusan 

cara menentukan kualitas pengungkapan intellectual capital. 

Langkah 2 Menentukan Skor Pengungkapan Intellectual Capital pada Laporan 

Tahunan Organisasi  

 Pada langkah ini ditentukan cara melakukan pengkodean item elemen 

intellectual capital dalam laporan tahunan organisasi, yang hasilnya digunakan 

untuk menilai tingkat dan kualitas pengungkapan intellectual capital organisasi.  

Luaran yang dihasilkan adalah rumusan cara melakukan skoring pengungkapan 

intellectual capital pada laporan tahunan organisasi. 

 

Langkah 3 Melakukan FGD 

FGD dilakukan agar memperoleh konsep yang akurat mengenai model 

yang dikembangkan dan telah disusun berdasarkan kajian teoritis sebelumnya, 
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dengan mengundang para pakar yang tergabung dalam Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) Kompartemen Akuntan Pendidik dan Ikatan Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI) serta stakeholder organisasi.  

Langkah 4  Menguraikan Hasil FGD 

Analisis dilakukan dengan melakukan interpretasi dan penyajian melalui 

peta konsep. Peta konsep digunakan sebagai alat untuk melakukan penggalian 

model penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital dan metode yang 

efisien untuk membagikan, mendiskusikan dan menguraikan data kualitatif yang 

dihasilkan FGD. Langkah ini akan menghasilkan karakterisasi atas konsep 

penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital yang digambarkan melalui 

peta konsep.   

Langkah 5 Interpretasi Peta Konsep dan Formulasi Model Penilaian Tingkat 

Pengungkapan Intellectual Capital  

 Agar model dapat terbentuk dengan baik, maka peta konsep diberikan 

interpretasi, yang kemudian digunakan untuk melakukan formulasi model 

penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital.  Luarannya adalah model 

penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kepentingan transparansi, manajemen, akuntabilitas, dan evaluasi 

kinerja organisasi. 

Langkah 6  Seminar Model Penilaian Tingkat Pengungkapan Intellectual 

Capital  

 Untuk mengetahui validasi model yang dihasilkan, dilakukan seminar 

dengan pakar sebagai pembahasnya.  Diharapkan dengan langkah ini dihasilkan 

model penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital dengan validitas yang 

baik. 

Tahap 4 Pengujian Model Penilaian Tingkat Pengungkapan Intellectual 

Capital  

Langkah 1 Uji Model Penilaian Tingkat Pengungkapan Intellectual Capital 

Model penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital yang dihasilkan 

kemudian diujikan pada laporan tahunan organisasi jasa yang terdapat pada 

Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Badung pada tahun 2014/2015. Hanya 
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pengungkapan sukarela dan tidak memerlukan standar akuntansi yang dianalisa 

sebagai bagian dari content analysis.  Laporan yang dianalisa termasuk 

didalamnya laporan utama, laporan manajer pusat pertanggungjawaban, dan 

laporan kinerja layanan.   

Langkah 2 Melakukan FGD 

 FGD dilakukan dengan mengundang para pakar yang tergabung dalam 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Kompartemen Akuntan Pendidik dan Ikatan 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) untuk memperoleh konsep yang akurat 

mengenai model yang telah dikembangkan dan diuji pada organisasi seperti 

diuraikan pada Langkah 1. 

Langkah 3 Merevisi dan Formulasi Model Penilaian Tingkat Pengungkapan 

Intellectual Capital  

 Berdasarkan hasil FGD dilakukan formulasi ulang model.  Langkah ini 

menghasilkan model penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital yang 

telah direvisi. 

Langkah 4 Seminar Model Penilaian Tingkat Pengungkapan Intellectual 

Capital  

 Untuk mendesiminasikan hasil penelitian, maka model penilaian tingkat 

pengungkapan intellectual capital yang telah diuji diseminarkan. 

Tahap 5 Penyusunan Buku Panduan Penilaian Tingkat Pengungkapan 

Intellectual Capital  

 Tahap akhir penelitian ini adalah menyusun buku panduan mengenai 

penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital.  Luaran Tahap 5 ini adalah 

buku panduan penilaian tingkat pengungkapan intellectual capital. 

 Secara garis besar, pengembangan model penilaian tingkat pengungkapan 

intellectual capital mengikuti bagan alir penelitian dalam Gambar 6.1. Luaran 

yang ditargetkan untuk tahun pertama adalah model penilaian tingkat 

pengungkapan intellectual capital. Indikator capaiannya adalah model 

diseminarkan dengan para akademisi dan pakar sebagai pembahas, agar diketahui 

bagaimana validasinya untuk mengatasi permasalahan yang ada. Apabila model 

yang dihasilkan sesuai dengan konsep teoritik, serta disepakati oleh sebagian 
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besar peserta seminar, maka model dianggap cukup.  Luaran yang ditargetkan 

untuk tahun kedua adalah dihasilkannya satu artikel ilmiah yang dipublikasikan di 

berkala ilmiah nasional dan satu buku panduan mengenai penilaian tingkat 

pengungkapan intellectual capital. Indikator capaiannya adalah artikel ilmiah 

yang dihasilkan telah dikirim dan dinyatakan diterima oleh pengelola jurnal untuk 

diterbitkan dan buku panduan yang dihasilkan telah dikirim ke penerbit dan 

dinyatakan siap untuk diterbitkan. 

Gambar 6.1 Bagan Alir Penelitian 
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